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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA 
PADA SUBTEMA KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU 
DI KELAS IV UNTUK SEKOLAH DASAR 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 
multimedia yang layak digunakan pada subtema keberagaman budaya bangsaku 
kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau yang 
biasa disebut R&D (Research and Develompent). Tahapan penelitian ini meliputi 
pengumpulan data, perencanaan produk, pengembangan produk, validasi oleh ahli 
media dan ahli materi, uji coba produk, dan revisi produk. Uji coba produk pertama 
dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2017 oleh ahli materi dan ahli media untuk 
memperoleh saran sebagai acuan revisi produk media. Uji coba kedua dilaksanakan 
pada tanggal 13 sampai 18 Februari 2017 di lapangan dengan siswa kelas IV SD. 
Setelah uji coba lapangan dilaksanakan FGD (Focus Group Discussion) pada tanggal 
8 dan 10 Maret 2017 dengan ahli materi, ahli media, obsever, dan peneliti. Media 
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah multimedia dengan menggabungkan 
media gambar, suara, video, dan animasi dalam bentuk power point. Media yang 
berupa gambar ditampilkan dalam bentuk power point yang diberi animasi bergerak. 
Materi yang berupa praktek ditampilkan dalam bentuk video dan media yang berupa 
tulisan ditambahkan efek suara agar lebih jelas.  
Kata kunci: media pembelajaran berbasis multimedia, kurikulum 2013, 
keberagaman budaya bangsaku 
Abstrack 
This research has something as a purpose for developing media lesson bases 
multimedia which suitable to be used in sub topic keberagaman budaya bangsaku in 
grade IV elementary school. The kinds of this research is researching and developing 
or which was usually called R&D (Research and Development) the stage of 
researching include collecting data, planning product, improving product, validation 
by expert media and expert material, trying product and revision product. The First 
trying product was bought in January      2017 by expert material and expert 
media to get suggestion as taking care revision media product. The second trying 
product was bought in February      until     2017 in field by the students of 
grade IV elementary school. Rafter trying field was bougt FGD (Focus Group 
Discission) in March    to     2017 by expert material, expert media, observer, 
and the researcher. Media that was developer in this Research is multimedia with 
joined preture media, sound, video, and animation in the form power point. media 
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which has the shape of picture is performed in the form power point that is given 
animation be active. Material that is given to practice is performed in video and 
media that is given writting is added effect sound in order to be cleary. 
 
 




Pada abad ke 21 ini dengan adanya perkembangan dan penemuan-penemuan 
di berbagai bidang sangat mempengaruhi pendidikan salah satunya adalah bidang 
teknologi informasi. Salah satu bagian integral dari pembaharuan adalah media 
pembelajaran. Pemerintah mulai menetapkan kurikulum 2013 mulai tahun ajaran 
2013/2014. Beberapa guru di SD mengalami kesulitan dalam hal penilaian, 
pengaktifan siswa serta pembuatan media pembelajaran. Dalam penerapan 
kurikulum 2013 guru dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi kelengkapan 
sarana atau media yang digunakan. Menurut Indriana (2011: 16) menjelaskan 
bahwa media pembelajaran adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin 
digunakan untuk mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi prestasi 
siswa terhadap sasaran atau tujuan pembelajaran. 
Dari berbagai jenis media yang ada masih banyak guru yang menggunakan 
media cetak dan objek fisik. Semakin bervariasi media yang digunakan maka 
materi penyampaian materi pembelajaran akan semakin optimal diterima peserta 
didik. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis 
multimedia pada subtema keberagaman budaya bangsaku di kelas IV untuk 
sekolah dasar. Media yang digunakan berupa multimedia yaitu dengan 
menggabungkan media yang berupa gambar, video, suara, dan berbagai animasi 
dalam bentuk power point. Media pembelajaran berbasis multimedia ini 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pembuatan media pembelajaran berbasis 






Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) dengan desain penelitian kualitatif R&D. Menurut 
Sugiyono (2016: 297) mengatakan bahwa metode penelitian dan pengembangan 
atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal 
yaitu dilakukan secara bertahap. Peneliti memilih penelitian ini untuk 
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia pada subtema 
keberagaman budaya bangsaku di kelas IV untuk sekolah dasar.  
Penelitian ini melalui beberapa tahap pengembangan yaitu a) teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, FGD (Focus Group Discussion), dan 
dokumentasi. Menurut Mahmud (2011: 168) menjelaskan bahwa observasi 
merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena 
yang diselidiki. Penelitian ini menggunakan observasi yaitu untuk mengetahui 
kondisi lapangan pada saat diadakan penelitian. Observasi di kelas  dilaksanakan 
pada tanggal 13 sampai 18 Februari 2017 pada saat peneliti menerapkan media 
pembelajaran berbasis multimedia yang telah dibuat. FGD (Focus Group 
Discussion) merupakan salah satu metode terfokus dari suatu grup untuk 
membahas suatu masalah tertentu dalam suasana informal. FGD (Focus Group 
Discussion) dalam penelitian ini membahas hasil media pembelajaran berbasis 
multimedia yang telah dibuat dan telah dipraktekkan oleh peneliti dan di 
diskusikan dengan ahli media, ahli materi, observer, dan peneliti. b) instrumen 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi yang diisi oleh observer pada 
saat uji coba lapangan. c) Perencanaan ini menentukan jenis media dan desain 
media yang akan digunakan. Peneliti menggunakan multimedia dalam bentuk 
power point. d) Pengembangan draf produk ini memilih media yang akan 
dikembangkan dan disesuaikan dengan materi pembelajaran. e) Uji coba awal 
dilakukan dengan ahli media untuk mendapatkan saran. f) Revisi hasil uji coba 
awal digunakan untuk memperbaiki produk sesuai dengan saran dari ahli media. 
g) Uji coba lapangan, tahap ini dilakukan dengan siswa kelas IV SDN 3 Buntalan 
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dan dinilai oleh observer. h) Penyempurnaan hasil produk uji coba lapangan 
dilakukan untuk menyempurnakan produk dan akan dijadikan sebagai produk 
akhir. i) Desiminasi dan Implementasi dilakukan oleh peneliti untuk memberi tahu 
kepada pihak yang bersangkutan tentang media akhir dan dapat digunakan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Penelitian ini menggunakan beberapa langkah-langkah dalam 
mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia pada subtema 
keberagaman budaya bangsaku di kelas IV untuk sekolah dasar. Langkah awal 
dalam penelitian ini adalah menentukan media pembelajaran yang akan digunakan 
dan menyesuaikan dengan materi. Peneliti membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan membuat media pembelajaran yang akan digunakan. Peneliti 
memilih menggunakan multimedia pembelajaran karena dapat menggabungkan 
beberapa media pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Kustadi (2011: 68) 
menjelaskan bahwa multimedia adalah alat bantu penyampaian pesan yang 
menggabungkan dua elemen media atau lebih, meliputi teks, gambar, grafik, foto, 
suara, film, dan animasi secara terintegrasi. Babiker (2015: 62) menjelaskan 
bahwa multimedia as a combination of digitally manipulated text, 
photographs,graphic art, sound, animation, and video elements. Multimedia 
sebagai kombinasi dimanipulasi secara digital teks, foto,unsur seni, suara, 
animasi, dan grafis video. 
 Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, FGD (Focus Group 
Discussion), untuk mendapatkan saran dari ahli media, ahli materi, dan observer 
sebagai acuan merevisi produk media yang telah dibuat. Hasil pengembangan 
media pembelajaran dihasilkan media pembelajaran berbasis multimedia pada 
subtema keberagaman budaya bangsaku di kelas IV untuk sekolah dasar, sebagai 
berikut : pembelajaran 1 berisi halaman utama yang memuat identitas 
pembelajaran, gambar peta Indonesia, gambar pakaian adat, tarian adat, dan 
rumah adat dari beberapa provinsi, serta lagu “Aku Anak Indonesia”. 
Pembelajaran 2 berisi halaman utama yang memuat identitas pembelajaran, 
gambar rumah panjang dan rumah lontik, macam-macam sudut, dan video tari 
kipas. Pembelajaran 3 beirisi halaman utama yang memuat identitas 
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pembelajaran, gambar petunjuk, video gobak sodor, gambar lambang Pancasila, 
dan contoh sikap dari kelima sila. Pembelajaran 4 berisi halaman utama yang 
memuat identitas pembelajaran, gambar alat musik daerah (angklung, gendang, 
tifa, kecapi, dan seruling), gambar botol kaca bekas, sendok, peluit, sisir, dan cara 
memainkan alat-alat tersebut. Pembelajaran 5 berisi halaman utama yang memuat 
identitas pembelajaran, gambar percobaan bunyi, alat-alat untuk membuat telepon 
(paku, gelas aqua bekas, benang, gunting),video percobaan membuat telepon dan 
gambar kolase. Pembelajaran  berisi halaman utama yang memuat identitas 
pembelajaran, gambar segi banyak. Media pembelajaran tersebut dalam bentuk 
power point.  
Media pembelajaran berbasis multimedia ini juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan, yaitu sebagai berikut : 
3.1 Kelebihan : 
3.1.1 Media pembelajaran berbasis multimedia menarik. 
Pada saat uji coba lapangan menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran dikarenakan 
media yang digunakan menarik perhatian siswa. Menurut Daryanto 
(2011: 40) menjelaskan bahwa manfaat media pembelajaran multimedia 
salah satunya adalah pembelajaran lebih menarik. 
3.1.2 Membantu siswa dalam memahami materi. 
Dalam penelitian lapangan waktu yang digunakan sudah sesuai dan siswa 
juga lebih mudah memahami materi hal ini ditunjukkan ketika setelah 
menayangkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi, siswa 
diberikan pertanyaan dan sebagian besar siswa bisa menjawab pertanyaan 
tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Musfiqon (2012: 189) bahwa materi 
pembelajaran lebih banyak diserap siswa karena modalitas belajar. 
3.1.3 Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 






3.1.4 Mudah digunakan, lebih efektif dan efisien. 
Media pembelajaran yang telah dibuat tidak membutuhkan banyak  
bahan, mudah dalam membawa, penggunaannya lebih mudah dan 
membantu guru di dalam pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. 
3.2 Kelemahan : 
3.2.1 Membutuhkan waktu yang lama dalam membuat. 
Pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia membutuhkan 
waktu lama dalam mengumpulkan bahan dan juga proses perancangan 
medianya. 
3.2.2 Ketersediaan perangkat masih terbatas 
Media yang akan dikembangkan membutuhkan beberapa perangkat 
pendukung tetapi saat ini masih terbatas. 
3.2.3 Penggabungan beberapa slide menjadi satu mengubah semua tampilan 
slide  
Berdasarkan validasi ahli  media maka media yang telah dibuat layak 
digunakan. Kelayakan media dinilai dari beberapa aspek yaitu media yang 
dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak, sudah mengalami beberapa 
kali revisi dan uji coba. Dilihat dari aspek tampilan slide yang digunakan 
sederhana, gambar yang disajikan bersifat komunikatif, teks yang 
ditampilkan tidak terlalu banyak, warna pada tampilan slide dan gambar 
sudah mencolok dan menarik perhatian siswa, tampilan awal setiap slide 
konsisten, dan gambar dalam video jelas. Sesuai dengan pernyataan Sanjaya 
(2012: 234) bahwa kriteria penilaian media dikatakan layak apabila 
memenuhi unsur kesederhanaan, kelengkapan, komunikatif, unity 
multimedia, dan kontinuitas.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia. 
Penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 
dikembangkan dengan beberapa langkah yaitu mulai dari pengumpulan data, 
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perencanaan produk, pengembangan produk, validasi, uji coba dan revisi sampai 
menghasilkan produk akhir berupa pengembangan media pembelajaran berbasis 
multimedia pada subtema keberagaman budaya bangsaku di kelas IV untuk 
sekolah dasar. Pada pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Media pembelajaran berbasis multimedia 
layak digunakan setelah divalidasi oleh ahli media dan mengalami beberapa kali 
tahap revisi. Penggunaan media pembelajaran ini juga dapat digabungkan dengan 
media lain.  
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